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ABSTRACT 

 

This study aims to obtain empirical evidence regarding the effect of fundamental 

factors on stock prices with earnings per share as a moderating variable. The sampling 

technique in this study used purposive sampling. The sample data in this study were 93 

sample data. This study uses secondary data processed using IBM SPSS version 29. 

The results of the F test show that the Price Earning Ratio (PER), Debt Equity Ratio 

(DER), Price to Book Value (PBV) with Earnings Per Share (EPS) as moderation 

together have a significant effect on share price. The results of the t test show that the 

Price Earning Ratio (PER) has a negative and insignificant effect on share price, the 

Debt Equity Ratio (DER) has a positive and insignificant effect on share price, while 

the Price to Book Value (PBV) has a positive and significant effect on share price. 

Furthermore, Earning Per Share (EPS) as a moderator can strengthen the effect of the 

Price Earning Ratio (PER) negatively and significantly on share price. Meanwhile, 

Earning Per Share (EPS) as a moderator can weaken the influence of the Debt Equity 

Ratio (DER) and Price to Book Value (PBV) negatively and not significantly to share 

price. 
 

Keywords: Price Earning Ratio (PER), Debt Equity Ratio (DER), Price to Book Value 

(PBV), Earning Per Share (EPS). 
 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh fakor 

fundamental terhadap share price dengan earning per share sebagai variabel moderasi. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. 

Data sampel dalam penelitian sebanyak 93 data sampel. Penelitian ini menggunakan
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data sekunder yang diolah menggunakan IBM SPSS versi 29. Hasil uji F menunjukkan 

bahwa price earning ratio, debt equity ratio, price to book value dengan earning per 

share sebagai moderasi secara bersama mempunyai pengaruh signifikansi terhadap 

share price. Hasil uji t menunjukkan Price Earning Ratio (PER) berpengaruh negative 

dan tidak signifikan terhadap share price, Debt Equity Ratio (DER) berpengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap share price, sedangkan Price to Book Value (PBV) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap share price. Selanjutnya, Earning Per 

Share (EPS) sebagai pemoderasi dapat memperkuat pengaruh Price Earning Ratio 

(PER) secara negative dan signifikan terhadap share price. Sedangkan, Earning Per 

Share (EPS) sebagai pemoderasi dapat memperlemah pengaruh Debt Equity Ratio 

(DER) dan Price to Book Value (PBV) secara negative dan tidak signifikan terhadap 

share price. 
 

Kata Kunci: Price Earning Ratio (PER), Debt Equity Ratio (DER), Price to Book 

Value (PBV), Earning Per Share (EPS).
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BAB I 
 
 

PENDAHULUAN 
 

 
 
 
 

A.  PERMASALAHAN 

 
1.   Latar Belakang 

 

Pasar modal yang berada di Indonesia keberadaanya sudah mulai 

menjadi sumber pembiayaan dunia usaha yang diminati oleh investor. Melalui 

pasar modal, investor akan mendapatkan beberapa alternative investasi yaitu 

menginvestasikan modalnya, dan juga mendapatkan tambahan modal dengan 

menginvestasikan keuangan untuk jangka panjang. Investasi yang dapat 

dilakukan bisa berupa modal pribadi maupun utang yang berupa obligasi, 

saham, dan lainnya. Saham adalah salah satu investasi yang sangat diminati 

bagi para investor karena saham biasa memiliki prinsip dasar investasi yang 

menggambarkan kaitan antar risiko dan imbal hasil dalam investasi yang biasa 

disebut dengan “High Risk-High Return”.   Investasi dalam bentuk saham 

merupakan jenis investasi yang terbilang memiliki risiko yang sangat tinggi dan 

saham menjamin hasil keuntungan yang relatif tinggi. 

 

Menurut Badruzaman (2017), hal tersebut disebabkan dari investasi 

saham di pasar modal yang sangat sadar terhadap perubahan, baik dari 

perubahan yang ada di luar negeri dan dalam negeri,   perubahan ekonomi, 

perubahan di bidang politik, perubahan peraturan atau perubahan undang- 

undang, dan perubahan yang terjadi di dalam perusahaan itu sendiri. Perubahan 

tersebut bisa berdampak positif maupun negatif terhadap share price. Penilaian 

saham secara benar dapat mengurangi risiko dan dapat membantu investor 

memperoleh keuntungan. Analisis yang biasa digunakan untuk menentukan 

nilai saham ada dua yaitu fundamental analysis (analisis fundamental) dan yang
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kedua adalah technical analysis (analisis tekhnis). Tetapi pada penelitian ini 

hanya berfokus pada analisis fundamental. 

 

Menurut Sabardi dan Susanto (2002) dalam Budi (2021), analisis 

Fundamental adalah “metode peramalan pergerakan instrument finansial 

diwaktu yang akan mendatang berdasarkan pada perekonomian, lingkungan, 

politik dan faktor-faktor lainnya yang relevan dan disertai statistic yang akan 

memengaruhi permintaan dan penawaran finansial tersebut”. Analisis 

Fundamental merupakan variabel yang berdampak langsung pada kinerja 

emiten. Semakin besar dampak kenaikan harga saham, maka kinerja emiten 

akan semakin baik. Ketika membuat keputusan, informasi tentang posisi 

keuangan, kinerja, dan perubahan posisi itu dapat ditemukan dalam laporan 

keuangan perusahaan, yang merupakan sumber informasi penting. Data 

keuangan harus diubah menjadi informasi yang berguna untuk membuat 

keputusan agar lebih berharga. berasal dari analisis laporan keuangan. Rasio 

keuangan digunakan untuk melakukan analisis. 

 

Penelitian ini berfokus pada analisis fundamental, analisis yang 

digunakan sebagai alat evaluasi ekuitas, khususnya pada sub sektor 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Alasan penelitian 

ini hanya   berfokus pada analisis fundamental adalah karena analisis 

fundamental dapat menginformasikan investor Prospek perkembangan pasar 

modal dan perusahaan ke depan. Alasan peneliti menyukai riset perusahaan 

yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) karena dapat menerima laporan 

keuangan dan data perusahaan energi diperlukan untuk penelitian dan alasan 

memilih sampel perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

bervariasi  menurut  sector  energi  khususnya  industry pertambangan  adalah 

sektor dengan kapitalisasi pasar yang cukup besar Besar dibandingkan sektor 

lain dan itulah yang membuat sektor energi batu bara merupakan sektor yang 

kuat dan saat ini diminati oleh investor. Analisis fundamental digunakan untuk
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memilih saham yang berkualitas tinggi, mengetahui situasi ekonomi negara dan 

menentukan nilai wajar saham. Rasio dalam analisis fundamental adalah 

Earning Per Share (EPS) atau laba saham, Debt Equity Ratio (DER) atau rasio 

utang perusahaan dibandingkan dengan ekuitas, Price Per Share (PER) atau 

rasio harga ekuitas untuk pendapatan perusahaan, Return On Equity (ROE) atau 

margin keuntungan Perbandingan dengan ekuitas perusahaan, Price To Book 

Value (PBV) atau rasio harga saham yang di bandingkan dengan nilai buku 

perusahaan. 

 

Dua perbandingan dapat dilakukan dengan menggunakan rasio 

keuangan. Perbandingan pertama, dapat memeriksa tren dalam tindakan dengan 

membandingkan Statistik Keuangan Perusahaan sepanjang waktu. 

Perbandingan kedua dapat membuat perbandingan antara statistik keuangan 

perusahaan dan bisnis lain yang telah beroperasi di sektor yang sama untuk 

jangka waktu tertentu. Ketika penyebab fundamental menghasilkan dinamika 

pasar yang secara langsung memengaruhi transaksi saham organisasi Pasar 

Modal, harga saham dapat digunakan sebagai metrik untuk menilai keberhasilan 

bisnis tersebut. 

 

Sebuah Fenomena terkait pada perusahaan tambang yang dikutip dari 

(cnbcindonesia.com, Oktober 2021). Sepanjang kuartal-III 2021, harga 

komoditas tambang berkinerja cukup baik. Bahkan beberapa komoditas 

tambang di Indonesia seperti batu bara, timah, nikel, dan alumunium 

memperoleh harga tertinggi setiap tahunnya. Pada saat Indonesia terkena Covid-

19 harga komoditas tabang menurun, dan setelah Covid-19 menurun maka 

harga komoditas tambang kembali meningkat. Alasan harga komoditas tambang 

meningkat karena adanya lonjakan permintaan akibat telah dibukanya ekonomi 

dunia.  Tetapi lonjakan permintaan tersebut tidak sebanding dengan 

produksinya, akibat dari pandemic covid-19  membuat para penambang 

mengalami kesulitan dalam kegiatan produksi dan mengakibatkan persediaan
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menjadi langka. Jika persediaan langka maka hal ini mengakibatkan persediaan 

komoditas menurun. 

 
Harga komoditas dapat dipengaruhi  oleh demand (permintaan) dan 

supply (persediaan). Harga komoditas akan turun apabila demand (permintaan) 

menurun dan supply (persediaan) banyak. Sedangkan sebaliknya, harga 

komoditas akan naik jika demand (permintaan) meningkat tetapi supply 

(persediaan) sedikit. Kalau harga saham meningkat maka harga saham emiten 

tambang di  Indonesia  mengalami  kenaikan  sampai  ratusan  persen.  Dalam 

kuartal-III 2021 produsen batu bara adalah emiten dengan kinerja paling baik. 

Terdapat 14 emiten produsen batu bara dari 15 besar emiten tambang dengan 

kinerja terbaik. Ada dua emiten yang menempati posisi teratas dengan kenaikan 

harga saham ratusan persen yaitu, BYAN (PT Bayan Resource Tbk) dan BOSS 

(PT Borneo Olah Sarana Sukses Tbk). 

 
Perusahaan pertama BYAN (PT Bayan Resource Tbk) memiliki empat 

proyek utama yang berlokasi di Kalimantan Selatan dan Kalimantan Timur dan 

bergerak     dibidang     penambangan.     BYAN     (PT     Bayan     Resource 

Tbk)  mempunyai simpanan batu bara terbesar ketiga di Indonesia. Pada tahun 

2020 dengan total 1,738 juta ton dan dengan umur tambang 5,7 tahun, 

sedangkan perusahaan kedua, BOSS (PT Borneo Olah Sarana Sukses Tbk) pada 

tahun  2021 mendapatkan pendapatan sebesar US$ 1 miliar dan naik 47% year 

on year (YOY) dibandingkan dengan 2020. Laba yang diperoleh BYAN (PT 

Bayan Resource Tbk) juga sangat menajubkan dengan kenaikan 374% year on 

year (YOY) yang dilakukan oleh BYAN (PT Bayan Resource Tbk) dan 

dipengaruhi oleh efisiensi. Sedangkan BOSS (PT Borneo Olah Sarana Sukses 

Tbk) pada tahun 2020 pendapatan menurun 92% sebesar Rp11,9 Milliar. 

Kerugian BOSS pada 2021 menjadi RP58,76 Miliar dari Rp17,53 Miliar pada 

2021.
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Pada perusahaan ketiga adalah DSSA (PT Dian Swastatika Sentosa 

Tbk) dalam kuartal-III 2021 pertumbuhan harga saham sebesar 92,31%. DSSA 

(PT Dian Swastatika Sentosa Tbk) adalah anak perusahaan Sinar Mas yang 

menambang batu bara termal dan mempunyai cadangan 1.177 juta ton batu bara 

termal pada tahun 2020. Pada tahun 2021 DSSA (PT Dian Swastatika Sentosa 

Tbk) mendapatkan pendapatan sebesar US$ 937 juta dan naik 22% year on year 

(YOY)  dan  perolehan  laba  DSSA meningkat  127%  year on  year  (YOY) 

dibandingkan pada tahun 2020. Meningkatnya kinerja saham pada produsen 

batu bara dan dengan kenaikan harga batu bara dalam kuartal-III 2021 

meningkat sebesar 58,26% sehingga investor dapat menimbulkan ekspetasi 

bahwa pendapatan emiten batu bara juga akan meningkat. Kenaikan batu bara 

ditahan oleh persediaan yang menipis ditengah permintaan yang sangat 

meningkat akibat aktivitas ekonomi yang telah dibuka. Kinerja batu bara yang 

terus menjadi rekor harga tertinggi sepanjang tahun karena dipengaruhi juga 

dengan naiknya harga minyak dan gas. 

 
Berdasarkan fenomena di atas keadaan perusahaan pertambangan, juga 

biasa dikenal sebagai kinerja perusahaan, dan merupakan komponen penting 

dalam menentukan apakah bisnis meningkat atau menurun. Bisnis 

pertambangan saat ini menjadi pusat perhatian ketika mengevaluasi harga pasar 

saham karena harga saham mereka akan turun karena tekanan pada harga 

batubara, yang masih di bawah harga pasar, dan karena saham pertambangan 

akan menjadi fokus investor di bursa saham. Kinerja ekuitas sektor energi, pada 

sebuah fenomena yang memengaruhi industri perambangan, telah mengalami 

penurunan pendapatan 92% sebesar Rp11,9 Milliar. 

 

Pada tahun 2021 mengalami kenaikan yang sangat luar biasa dengan 
 

374% year on year (YOY) yang dilakukan oleh BYAN (PT Bayan Resource 

Tbk) dan dipengaruhi oleh efisiensi. Pada tahun 2021 juga mengalami kenaikan 

pendapatan sebesar US$ 937 juta dan naik 22% year on year (YOY) dan
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perolehan laba DSSA meningkat 127% year on year (YOY) dibandingkan pada 

tahun 2020. Meningkatnya kinerja saham pada produsen batu bara dan dengan 

kenaikan harga batu bara sebesar 58,26% dalam kuartal-III 2021, membuat 

investor memliki ekspetasi bahwa emiten batu bara juga akan meningkat. 

Namun, karena penurunan harga batu bara yang cukup besar pada tahun 2020 

yang mengakibatkan harga jual dan margin yang lebih rendah, indeks sektor 

energi diperparah oleh emiten batu bara. 

 

Sektor energi khususnya industri pertambangan dapat dicirikan oleh 

fenomena di atas, di mana stok di industri telah menurun selama beberapa tahun 

terakhir dan tertinggal dari industri lain. Penurunan yang dihadapi emiten 

tambang batubara tahun 2020 dipengaruhi oleh jatuhnya harga batubara. Selain 

itu, kenaikan harga minyak, kewajiban pajak yang lebih tinggi, dan penurunan 

kontribusi yang lebih rendah dari sejumlah anak perusahaan semuanya 

berkontribusi pada penurunan laba bersih. Keadaan perusahaan pertambangan 

dapat dipandang sebagai  indikator kinerjanya,  yang merupakan  komponen 

penting dalam menentukan apakah perusahaan bergerak maju atau mundur. 

Ukuran keberhasilan bisnis yang sering digunakan dan didasarkan pada laporan 

keuangan. 

 
Price Earning Ratio (PER) merupakan perbandingan harga saham yang 

diperoleh dari pasar modal dengan laba per saham yang diperoleh dari laporan 

keuangan dan biasa digunakan sebagai analisis fundamental keuangan 

perusahaan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Aletheari dan Ketut (2016), 

Ratna (2021), Sari, Nurhayati, dan Aminda (2021), mengatakan bahwa Price 

Earning Ratio (PER) berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Sementara 

itu, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ratri (2011), Prasetyo (2012), dan 

Novitasari (2013), mengatakan bahwa Price Earning Ratio (PER) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap share price.
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Debt Equity Ratio (DER) merupakan ratio keuangan yang 

membandingkan jumlah utang dengan ekuitas. Dimana jumlah hutang dan 

ekuitas yang digunakan perusahaan untuk operasional perusahaan dan dalam 

jumlah jumlah yang proporsional harus berbeda. Hasil penelitian yang 

dilakukan  Megawati  (2018)  mengatakan bahwa  Debt  Equity  Ratio  (DER) 

berpengaruh signifikan terhadap share price. Sedangkan penelitian terdahulu 

menurut Herlambang dan Novitasari (2015), Novianti (2015), dan Nabila 

(2020), Nazira, Sitorus, Parangin, Saputri (2021), mengatakan sebaliknya 

bahwa Debt Equity Ratio (DER) tidak ada berpengaruh signifikan terhadap 

share price. 

 

Price to Book Value (PBV) dapat memengaruhi share price. Apabila 

semakin tinggi nilai perusahaan maka semakin baik juga kinerja perusahaan. 

semakin baik kinerja perusahaan maka semakin meningkat juga permintaan 

yang akan menyebabkan meningkatnya share price. Penelitian yang dilakukan 

oleh Tiar dan wahyu (2017), Astuti (2018), Ardiyanto, Whdi, Santoso (2020), 

Wijayanto dan Nurdesmeri (2021), mengatakan bahwa Price to Bok Value 

(PBV) berpengaruh signifikan terhadap share price. sedangkan, penelitian 

menurut Putri (2018), Mutiarani, Dewi, Suhendro (2019), mengatakan 

sebaliknya bahwa Price to Bok Value (PBV) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap share price. 

 

Earning Per Share (EPS) adalah ratio yang membuktikan jumlah laba 

bersih dalam setiap lembar saham. Earning Per Share (EPS) juga merupakan 

komponen utama yang sangat penting dan harus diperhatikan dalam analisis 

perusahaan. Earning Per Share (EPS) dapat mengatahui informasi laporan 

keuangan dari besarnya suatu Earning Per Share (EPS) terhadap suatu 

perusahaan. menurut penelitian terdahulu Maya (2014) dan  Anwar (2016) 

mengatakan bahwa Earning Per Share (EPS) berpengaruh negatif dan 

signifikan  terhadap  harga  saham.  Hasil  penelitian  yang  dilakukan  oleh
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Nurhayati (2016), Wijayanto dan Nurdesmeri (2021), Iwan dan Awan (2021) 

mengatakan bahwa Earning Per Share (EPS) berpengaruh terhadap share price 

karena merupakan indikator keuangan perusahaan  fundamental  dalam memilih 

saham dan menjadi acuan para investor.  Sedangkan menurut penelitian 

Abudanti dan Rahmadewi (2014), Liatasari (2016), Oktavia, Murni dan 

Baramuli (2017) mengatakan sebaliknya bahwa Earning Per Share (EPS) 

perpengaruh positif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap share price. 

 

Rasio laba bersih setelah pajak terhadap jumlah saham dikenal sebagai 

laba per saham, atau Earning Per Share (EPS). Lebih banyak investor akan 

ingin membeli saham perusahaan ketika laba per sahamnya Earning Per Share 

(EPS) tinggi, yang akan menaikkan harga saham. Namun dalam praktiknya, ada 

bisnis tertentu yang EPS-nya turun karena harga sahamnya naik. Penelitian 

terdahulu oleh Andriani dan Kusumastuti (2008), Saputra (2015), Dewi dan 

Suaryana (2013), menunjukkan bahwa Earning Per Share (EPS) memiliki 

dampak yang sangat menguntungkan pada harga saham. Bertentangan dengan 

penelitian sebelumnya, temuan Haque dan Faruquee (2013) gagal menemukan 

hubungan yang berarti antara Earning Per Share (EPS) dan share price. Salah 

satu  rasio  profitabilitas perusahaan adalah  Return  On  Equity  (ROE).  Saat 

menghitung laba bersih setelah pajak menggunakan modal sendiri, ROE sangat 

membantu. Semakin besar ROE, yang mengukur seberapa baik uang digunakan. 

Ini menunjukkan bahwa posisi pemilik perusahaan menguat, dan sebaliknya. 

 

Penelitian ini memilih periode 2019 sampai tahun 2021. Dimana pada 

tahun tersebut telah terjadi penurunan indeks harga saham gabungan (IHSG) di 

pasar modal yang diakibatkan oleh pandemik covid-19. selama setahun tidak 

bisa dilepaskan dari sejumlah katalis negative baik dari dalam negeri seperti 

pertumbuhan ekonomi Indonesia yang belum beranjak dari 5%, depresiasi nilai 

tukar rupiah, defisit naraca perdagangan, hingga sentiment luar negeri seperti
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perang dagang dan kenaikan Fed Funds Rate (FFR) bank sentral AS 

(www.cnbcindonesia.com). Indonesia mengalami perlambatan pertumbuhan 

ekonomi yang merupakan dampak dari pandemi Covid-19 sehingga hal ini 

memengaruhi pertumbuhan laba yang juga melambat atau bahkan menurun. 

Pertumbuhan laba yang menurun memaksa perusahaan untuk bertahan dengan 

cara berhutang. Hutang besar dan Debt Earning Ratio (DER) juga besar. Jadi, 

laporan keuangan terlihat buruk, dan investor tidak mau melihat hutang yang 

sangat besar, maka permintaan saham turun dan menjadikan harga saham pun 

menjadi turun. Aktivitas di pasar modal mengungkapkan salah satunya kinerja 

hampir seluruh indeks di pasar internasional, termasuk di bursa asia, mengalami 

penurunan. 

 

Penelitian ini memilih subjek penelitian perusahaan energi dan 

penelitian ini perlu melakukan kajian yang mendalam dikarenakan saham pada 

perusahaan energi adalah saham yang memiliki nilai keuntungan tinggi. 

Penelitian ini memberikan perhatian lebih pada analisis fundamental karena 

dapat memberi saran kepada investor tentang prospek masa depan untuk 

keberhasilan pasar saham dan masing-masing perusahaan. Investor harus 

berhati-hati ketika memutuskan di mana untuk menempatkan uang mereka. 

Industri pertambangan adalah salah satu alternatif investasi yang harus 

dipertimbangkan karena masih menawarkan potensi untuk mendapatkan 

keuntungan  tertinggi  karena  mengendalikan  sektor ekonomi  utama  seperti 

pasokan bahan bakar minyak, yang merupakan kebutuhan vital. Batubara 

menjadi sumber energi utama di dunia karena meningkatnya biaya minyak 

mentah. Akibatnya, harga batubara naik, meningkatkan pendapatan perusahaan. 

Bursa Efek Indonesia juga menyediakan akses ke laporan keuangan dan data 

perusahaan pertambangan batubara yang diperlukan untuk penelitian ini, 

terutama yang menjadi subjek penelitian mendalam, yang merupakan  alasan  

lain  mengapa  peneliti  lebih  memilih  untuk  memeriksa

http://www.cnbcindonesia.com/
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perusahaan energi yang terdaftar di bursa efek indonesia untuk mengetahui 

situasi ekonomi suatu negara dan share price (harga saham) yang adil. Situasi 

ekonomi suatu negara dan share price (harga saham) merupakan dua aplikasi 

penelitian fundamental yang dapat membantu investor mengidentifikasi ekuitas 

berkualitas tinggi. Berdasarkan latar belakang yang telah disusun, maka 

penelitian ini berjudul “PENGARUH FAKTOR FUNDAMENTAL 

TERHADAP SHARE PRICE DENGAN EPS SEBAGAI MODERASI 

PADA PERUSAHAAN ENERGI  YANG TERDAFTAR DI  BEI 2019- 

2021.” 

 
2. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas harga saham merupakan yang sangat 

penting diperhatikan oleh investor dalam melakukan investasi. Dalam 

berinvestasi investor sangat mengharapkan keuntungan yang tinggi tetapi 

dengan resiko yang sangat kecil. Harga saham yang diharapkan adalah harga 

saham yang stabil, tetapi pada dasarnya share price (harga saham) itu bersifat 

fluktuasi. Dapat diartikan bahwa share price (harga saham) bisa naik dan juga 

bisa turun. 

3. Batasan Masalah 
 

Penelitian ini dibatasi pada data perusahaan yang spesifik sehingga data 

tersebut hanya dapat diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan. Studi 

ini dibatasi untuk perusahaan keluarga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

yang sudah memenuhi persyaratan untuk penelitian. Data penelitian yang 

diteliti akan mewakili periode tiga (3) tahun terbaru yaitu periode 2019- 

2021. Hasil penelitian tidak dapat  digeneralisasikan ke perusahaan lain yang 

tidak diteliti atau yang terdaftar di pasar sekuritas negara lain. Untuk 

mengurangi luasnya jangkauan cakupan pembahasan, studi ini juga dibatasi 

oleh variabel independen yang akan diteliti sehingga fokus dari penelitian ini 

adalah pengaruh Price Earning Ratio (PER), Debt Equity Ratio (DER), Price
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to Book Value (PBV) terhadap Share Price dengan Earning Per Share (EPS) 

sebagai variabel moderasi pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021. 

4. Rumusan Masalah 
 

Rumusan  masalah  penelitian  yang  didasarkan  pada  konteks  latar 

belakang masalah yang diberikan sebelumnya adalah : 

a.   Apakah Price Earning Ratio (PER) berpengaruh terhadap share price? 
 

b.   Apakah Debt Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap share price? 
 

c.   Apakah Price to Book Value (PBV) berpengaruh terhadap share price? 
 

d.   Apakah Earning Per Share (EPS) dapat memoderasi hubungan antara Price 
 

Earning Ratio terhadap share price? 
 

e.   Apakah Earning Per Share (EPS) dapat memoderasi Debt Equity Ratio 
 

(DER) terhadap share price? 
 

f.   Apakah Earning Per Share (EPS) dapat memoderasi Price to Book Value 
 

(PBV) terhadap share price? 
 

 
 

B.  TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
 

1. Tujuan 

 
Tujuan penelitian yang didasarkan pada konteks rumusan masalah yang 

diberikan sebelumnya adalah : 

 

a.   Untuk mengetahui pengaruh Price Earning Ratio (PER) terhadap share 

price. 

b.   Untuk  mengetahui pengaruh  Debt  Equity Ratio  (DER)  terhadap  share 

price. 

c.   Untuk mengetahui pengaruh Price to Book Value (PBV) terhadap share 

price. 

d.   Untuk mengetahui pengaruh Earning Per Share (EPS) dalam memoderasi 
 

Price Earning Ratio (PER) terhadap share price.
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e.   Untuk mengetahui pengaruh Earning Per Share (EPS) dalam memoderasi 
 

Debt Equity Ratio (DER) terhadap share price. 
 

f.   Untuk mengetahui pengaruh Earning Per Share (EPS) dalam memoderasi 
 

Price to Book Value (PBV) terhadap share price. 
 

2. Manfaat 
 

Penelitian  ini  untuk  memperluas  pemahaman  pengetahuan  dan  dapat 

memberikan manfaat bagi berbagai pihak yang terkait sebagai berikut: 

a.   Bagi Peneliti 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi pemahaman 

tentang bagaimana faktor analisis fundamental terhadap Share Price pada 

perusahaan energi yang berada di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

b.   Bagi Manajemen 
 

Hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi sumber informasi dan 

perbandingan antar proksi yang berada di dalam faktor fundamental 

terhadap share price. 

c.   Bagi Pihak Lainnya 
 

Hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi sumber bagi pembaca dan 

memberikan perspektif baru tentang citra investasi di Perusahaan BEI. 

dapat berfungsi sebagai panduan bagi peneliti yang tertarik pada bidang 

yang sama atau terkait dengan peneliti saat ini
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